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 Perkembangan ovula dimulai sebagai 
tonjolan (pri-mordium) di tepi septum 
ginekium 

 Saat ovula primordium memanjang, 
struktur seperti sebuah jari (nucellus) 
terbentuk.

 sel hypodermal di ujung nucellus mulai 
berdiferensiasi dan membentuk sel 
archesporial.







 Sel Archesporial memasuki pengembangan 
meiotik untuk membentuk megasporocyte.

 Megasporocyte kemudian mengalami 
meiosis untuk meningkatkan empat 
megaspora haploid. 

 Pada sebagian besar tanaman berbunga, 
yang mencakup spesies model Arabidopsis 
dan padi, mikropilar megaspora mengalami 
kematian sel terprogram, dan megaspore 
yang paling chalazal menjadi fungsional 
dan akhirnya membentuk gametofit betina.



 Bersamaan dengan itu, sel-sel epidermal 
di sepertiga proksimal nucellus 
membelah sejajar dengan sumbu panjang 
dan membentuk dua primodia, yang 
masing-masing menjadi integumen 
bagian dalam dan luar.

 Megaspore fungsional, yang menjadi 
kantung embrio, membentuk celah 
sempit di mikropil di mana tabung 
serbuk sari masuk setelah penyerbukan
(megagametogenesis).















(MIKROSPOROGENESIS)





 Mikrosporogenesis adalah pembentukan
mikrospora (polen/serbuksari) yang terjadi di 
dalam anter

 Anter umumnya bercupang dua yang 
dihubungkan oleh konektivum

 Anter membentuk kotak sari yang terdiri dari: 
Jaringan tapetum, Jaringan endotesium dan
Sporogonium (pollen suc) yang diisi polen

 Pembentukan polen diawali oleh pembentukan
mikrosporangium (kantong polen).
























